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Abstrak: Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning fisika yang layak
untuk meningkatkan penguasaan konsep fisika materi Momentum dan
Impuls kelas X. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
pengembangan (Research and Development) dengan model 4D yang
dikembangkan oleh  Thiagarajan. Perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan berupa Silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
lembar kerja peserta didik (LKPD), Bahan ajar, Media Pembelajaran dan
instrumen tes penguasaan konsep. Kelayakan ditinjau dari hasil validasi oleh
6 validator yang terdiri dari 3 validator ahli dan 3 validator praktisi. Instrumen
penelitian terdiri atas Silabus, RPP, LKPD, Bahan ajar, Media pembelajaran,
Instrumen tes penguasaan konsep dan lembar validasi. Teknik analisis data
terdiri atas analisis validitas dan analaisis reliabilitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran: 1) Layak (persentase validitas
mencapai 84,7% dengan kriteria valid, dan reliabilitas mencapai >75%
dengan kriteria reliabel). Kesimpulannya yaitu telah dikembangkan perangkat
pembelajaran berbasis Problem Based Learning yang layak untuk
meningkatkan penguasaan konsep fisika materi momentum dan impuls kelas
X dengan cara mengintegrasikan sintak pendekatan saintifik terhadap sintak

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu langkah
untuk dapat mengatur, mengorganisasi kondisi
disekitar siswa sehingga bisa memotivasi untuk
dapat melaksanakan proses belajar (Pane dan
Dasopang, 2017). Pembelajaran diharuskan
untuk tetap berjalan agar pendidikan tetap
terjamin. Maka dari itu diwajibkan untuk guru
agar bisa kreatif dalam pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran fisika tidak lepas dari
berbagai fenomena alam dan pengaplikasian
dalam kehidupan sehari-hari (Malyana, 2020).

Hakikat fisika adalah fisika sebagai
produk, fisika sebagai proses dan fisika sebagai
sikap (Husamah, 2016). Dalam rangka
pemenuhan kebutuhan manusia, terjadi interaksi
antara manusia dengan alam lingkungannya.
Interaksi ini memberikan pembelajaran kepada
manusia sehinga menemukan pengalaman yang
menambah ~ wawasan,  pengetahuan  dan
kemampuannya yang ditandai dengan adanya
perubahan perilaku. Oleh karena itu fisika dapat
dikatakan sebagai kumpulan pengetahuan yang
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pembelajaran berbasis Problem Based Learning.

Kata Kunci: Pengembangan perangkat pembelajaran, Model pembelajaran
berbasis Problem Based Learning, Penguasaan konsep.

dapat berupa fakta, konsep, prinsip, hukum,
rumus, teori, dan model dalam proses
pembelajaran (Murdani, 2020).

Pembelajaran fisika merupakan salah satu
cabang ilmu sains yang dalam prosesnhya
membutuhkan suatu pemahaman konsep yang
matang serta mudah dipahami agar para siswa
dapat memecahkan suatu permasalahan dengan
cepat dan baik dalam bidang fisika (Fadhila,
2021). Dalam proses pembelajaran fisika, salah
satu  komponen vyang harus ada dalam
pembelajaran fisika yaitu perangkat
pembelajaran.Kegiatan pembelajaran yang tidak
didukung oleh perangkat dan metode
pembelajaran yang tepat, akan sulit untuk
mencapai pembelajaran yang telah dirumuskan.
(Jiniarti, 2019).

Perangkat pembelajaran adalah bahan
yang disusun untuk pendidik dan peserta didik
dalam melakukan kegiatan pembelajaran
(Tanjung, 2018).Perangkat pembelajaran yang
ideal yang harus dimiliki oleh guru vyaitu
Perencanan pembelajaran dirancang dalam
bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada
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standar isi. Mengingat seringnya pergantian
kurikulum di Indonesia maka perlunya
pengembangan pada perangkat pembelajaran,
meliputi silabus, RPP, bahan ajar, media
pembelajaran, LKPD, dan evaluasi yang sesuai
dengan kurikulum yang berlaku (Astrihani,
2020).

Guru vyang berkualitas akan selalu
menyusun suatu perencanaan untuk proses
pembelajarannya, sehingga tidak ada alasan guru
ketika mengajar di kelas tanpa perencanaan
pembelajaran. Salah satu aspek dalam
perencanaan pembelajaran yaitu guru menyusun
suatu perangkat pembelajaran yang akan
digunakan selama proses pembelajarannya.
(Kinasih, 2017).

Berdasarkan  observasi Kamariyanto
(2018) kondisi lapangan berdasarkan hasil
observasi di SMAN 6 Mataram menemukan
bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan
di SMAN 6 Mataram sudah memenuhi
komponen perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan standar Kurikulum 2013 yang terdiri dari
Silabus, RPP, LKPD, bahan ajar dan instrument
tes. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara
dengan guru fisika Ibu Hj. Maesarah, kendala
mereka dalam  mengajar yaitu dalam
menyampaikan persamaan dan peserta didik
kurang faham dalam proses menghitung saat
mengerjakan soal yang sedikit berbeda dengan
yang telah dicontohkan.

Kendala lainnya yaitu pada saat peserta
didik diberikan LKPD oleh guru, terlalu banyak
pertanyaan yang dilontarkan oleh peserta didik
sehingga guru harus menjelaskan lebih detail
sedangkan waktu pembelajaran terbatas hal itu
mengakibatkan pengerjaan LKPD oleh peserta
didik terdapat sebagian yang tuntas dan tidak
tuntas. Hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan
yang masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
pandangan peserta didik yang memandang
bahwa pelajaran fisika adalah pelajaran yang sulit
untuk dipahami.

Pandangan inilah yang menyebabkan
siswa menjadi kurang peduli terhadap pelajaran
fisika, sehingga ketika dalam proses kegiatan
pembelajaran berlangsung peserta didik tidak
dapat memahami pelajaran fisika dengan baik.
Dengan keadaan seperti itu dimungkinkan
peserta masih kurang dalam menguasai konsep
dalam pembelajaran fisika. Dengan kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disampaikan menyebabkan hasil belajar tidak
maksimal dan tidak mencapai ketuntasan belajar.
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Permasalahan-permasalahan tersebut
dapat diatasi dengan mengembangkan inovasi
baru baik dalam model maupun media
pembelajaran yang memberikan kesempatan
peserta didik untuk berperan aktif dan bernuansa
baru dalam proses pembelajaran. Penggunaan
model pembelajaran yang tepat dapat melatih
peserta didik dari segi pengetahuan, sikap dan
keterampilan sehingga peserta didik lebih mudah
memahami materi serta dapat merasakan manfaat
dari proses pembelajaran yang dilakukan
(Susislawati, 2019). Model pembelajaran yang
akan digunakan pada penelitian ini adalah model
Problem Based Learning karena menurut (Hadi,
2018) model problem based learning dapat
menstimulasi kemampuan siswa untuk berpikir
kreatif, analitis, sistematis, dan logis dalam
menemukan alternatif pemecah masalah melalui
eksplorasi data secara  empiris  untuk
menumbuhkan sikap ilmiah .

Sejalan dengan pendapat diatas, Model
Problem Based Learning (pembelajaran berbasis
masalah) juga merupakan pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme sehingga peserta
didik  membentuk  pengetahuan  sendiri,
menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih
tinggi dan meningkatkan kepercayaan diri
sendiri. Menurut teori konstruktivis keterampilan
berpikir dan memecahkan masalah dapat
dikembangkan jika siswa melakuan sendiri,
menemukan dan memindahkan kekomplekan
pengetahuan yang ada (Gonzalez, 2016).

Media dalam proses pembelajaran juga
merupakan salah satu komponen dari perangkat
pembelajaran. Upaya yang bisa dilakukan adalah
dengan  menggunakan  bantuan  simulasi
komputer. Media yang bisa dipakai salah satunya
adalah PhET, simulasi komputer yang membantu
siswa dapat belajar secara interaktif dengan
penemuan untuk dapat memahami konsep fisis
(Krisdiana & Supardi, 2015). Semua simulasi
yang ada pada PhET dikembangkan dengan
penelitian, sehingga sesuai dengan kejadian yang
nyata dan konsep yang akan dibangun, itu akan
memudahkan peserta didik dalam meningkatkan
penguasaan konsep materi suatu pembelajaran
(Susanto, 2019).

Beberapa penelitian  yang relevan
mengenai model Problem Based Learning yaitu
penelitian yang dilakukan Hawa (2021)
menunjukkan data hasil efektifitas perangkat
pembelajaran model PBL berbantuan simulasi
PhET untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas XI MIPA 4 dengan rata —
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rata pretest yang didapatkan sebesar 35,28, nilai
posttest skor terendah sebesar 48 sedangkan skor
tertinggi sebesar 92 sehingga didapatkan rata —
rata  posttest  sebesar  71,32.Terjadinya
peningkatan nilai tersebut disebabkan karena
siswa telah menggunakan perangkat
pembelajaran model PBL dengan berbantuan
simulasi PhET yang dikembangkan oleh peneliti.
perangkat pembelajaran berbasis problem based
learning yang valid, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta
didik dengan hasil perangkat pembelajaran
berbasis problem based learning dengan skor
27.60 untuk silabus, 61.00 untuk RPP, 32.40
untuk LKPD, dan 33.60 untuk Instrumen tes
termasuk kategori valid dan layak digunakan
dalam penelitian. Hasil observasi guru
menunjukkan perangkat pembelajaran berbasis
problem based learning termasuk praktis dari segi
keterlaksanaannya. (Abdul, 2021).

Yulis (2018) menyimpulkan bahwa LKPD
berbasis inquiry berbantuan simulasi PhET untuk
meningkatkan kemampuan penguasaan konsep
peserta didik dengan hasil uji respon siswa
terhadap LKPD dengan persentase 84.8%
termasuk pada kategori sangat baik, terjadi
peningkatan  penguasaan  konsep  materi
gelombang cahaya dengan skor N-gain 0.76
diakhir pertemuan dengan kategori tinggi dan
keefektifan peningkatan penguasaan konsep
dengan klasifikasi Tinggi. Hollil (2021) dengan
penelitian ~ model  anchored instruction
mengunakan video berbasis PhET untuk
meningkatkan penguasan konsep pada materi
dinamika partikel peserta didik dengan hasil
validitas diperolen nilai rata-rata validitas
perangkat pembelajaran berada pada kategori
valid dengan tingkat validitas yaitu 3,21. Uji
reliabilitas, diperoleh hasil rata-rata interval
koefisien reliabilitas yaitu 92% dengan kategori
reliabel.

Arman (2021) dengan judul perangkat
pembelajaran fisika model problem based
learning pada materi Momentum dan Impuls
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat

tinggi peserta didik menyimpulkan hasil
penelitian  berdasarkan penilaian validator
menunjukkan keseluruhan perangkat yang

dikembangkan memiliki nilai rata-rata diatas
3.00 dengan kategori baik, lalu hasil rata-rata uji
N-gain didapatkan nilai 0.34 dengan kategori
sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pengembangan perangkat pembelajaran
fisika model problem based learning pada materi
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momentum dan impuls valid, dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

Berdasarkan pemaparan diatas maka
diperlukan penelitian lebih lanjut dimana model
pembelajaran tentunya akan diimplementasikan
dalam suatu perangkat pembelajaran sehingga
perlu dilakukan penelitian tentang
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model
Problem Based Learning untuk meningkatkan
penguasaan konsep pada materi Momentum dan
Impuls pada peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan atau Reseacrh and Development.
Borg and Gall (dalam Sugiyono, 2018)
menyatakan bahwa penelitian dan
pengembangan adalah metode yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk yang digunakan pada pendidikan dan
pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan
adalah desain pengembangan 4D. Adapun model
4D model yang terdiri dari yaitu: (1) define
(pendefinisian); (2) design (perancangan); (3)
develop (pengembangan); dan (4) disseminate
(penyebarluasan). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan. Pada metode penelitian dan
pengembangan terdapat beberapa jenis model.
Model yang digunakan adalah pengembangan
model 4-D. Model pengembangan 4-D (Four D)
merupakan model pengembangan perangkat
pembelajaran. Penelitian pengembangan
menurut Borg & Gall dalam Sanjaya (2016)
yaitu suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi  suatu
produk.Tahap penelitian ini dilakukan sampai
dengan tahap akhir yaitu disseminate.

Pada penelitian ini hanya dibatasi sampai
pada tahap Develope. Penelitian pengembangan

ini  merupakan penelitian dengan model
prosedural yang menunjukkan langkah-langkah
dari proses pengembangan produk yang

berbentuk perangkat pembelajaran. Perangkat
yang dikembangkan akan dinilai kevalidan oleh
3 orang ahli (dosen), praktis akan dinilai oleh
guru dan peserta didik dan keefisien akan dinilai
oleh peserta didik. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan yaitu Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), Analisis Materi Ajar
Momentum dan Impuls, dan instrumen tes
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Penguasaan Konsep.

a. Analisis Kelayakan Perangkat
Pembelajaran
Mencari rerata setiap aspek dengan
persamaan

Validitas (V) =

Total skor validasi

0,
Skor maksimal x 100%

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

Rerata Penilaian Keputusan
1,00 - Kurang Dapat digunakan
1,75 Valid dengan banyak

revisi
1,75 - Cukup Dapat digunakan
2,50 Valid dengan cukup
banyak revisi
2,50 — Valid Dapat digunakan
3,25 dengan sedikit
revisi
3,25 - Sangat Dapat digunakan
4,00 Valid tanpa revisi

b. Reliabilitas perangkat pembelajaran
Suatu perangkat pembelajaran dikatakan
praktis jika nilai koefisien reliabel antara
kedua praktisi maupun kedua pengamat
berada pada R > 75%. Reliabilitas dalam

penelitian ini  menggunakan metode
Borich, yang dikenal dengan Percentage
Agreement (PA) yaitu  persentase

kesepakatan antar penilai yang merupakan
suatu persentase kesesuaian nilai antara
penilai pertama dengan penilai kedua.
Koefisien reliabel dihitung berdasarkan
kecocokan data hasil pengamatan
menggunakan rumus berikut:

A-B
PA=(1-

) X 100%
A+ B

A adalah skor tertinggi oleh validator
dan B adalah skor terendah oleh
validator. Hasil. Perangkat pembelajaran
dikatakan baik jika mempunyai koefisien
kepraktisan R = 75% dan/atau (R) > 0,75
atau R > 75% dan/atau R = 75% (Amir et
al, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Pendefinsian (Define)

Tahap define adalah tahap awal
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi mengenai karakteristik peserta didik,
permasalahan yang muncul, metode yang
digunakan guru, dan media pembelajaran
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lainnya serta kurikulum yang digunakan.
Tahap ini diawali dengan menganalisis
permasalahan yang ada. Analisis awal ini
dilakukan dengan cara observasi dan
wawancara dengan guru fisika kelas X di SMA
Negeri 6 Mataram. Berdasarkan hasil observasi
diperoleh  beberapa permasalahan yaitu,
Kurikulum 2013  vyang menekankan
penggunaan pendekatan saintifik dalam proses
pembelajaran fisika belum diterapkan secara
maksimal. Guru dalam mengajar memiliki
kendala yaitu dalam menyampaikan persamaan
dan peserta didik kurang faham dalam proses
menghitung saat mengerjakan soal yang sedikit
berbeda dengan yang telah dicontohkan.

Analisis  tugas  bertujuan  untuk
mengidentifikasi tugas-tugas utama yang akan
dilakukan oleh peserta didik. Analisis tugas
terdiri atas analisis terhadap Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum
2013. Kl yang digunakan adalah KI 1. K1 2, Kl
3 dan KI 4, sedangkan materi yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah
Momentum dan Impuls.

Analisis konsep merupakan kegiatan
mengidentifikasi konsep-konsep penting yang
harus dikuasi oleh peserta didik melalui
pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk
peta konsep. Peta konsep yang telah disusun
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
menyusun analisis materi pembelajaran.
Penyusunan peta konsep dilakukan dengan
cara: (1) merinci ide pokok atau prinsip yang

melingkupi sejumlah konsep, 2
mengidentifikasi  konsep-konsep  sekunder
yang menunjang  konsep utama, (3)

menempatkan konsep utama di puncak peta
konsep, (4) meletakkan konsep-konsep
sekunder di sekeliling konsep utama yang
secara visual menunjukkanhubungan konsep-
konsep tersebut dengan konsep utama, (5)
menghubungkan  konsep-konsep  tersebut
dengan garis penghubung sehingga
membentuk sebuah peta konsep.

Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu
perumusan  tujuan  pembelajaran  yang
didasarkan pada KD dan indikator pencapaian
kompetensi pada materi Momentum dan
Impuls. Tujuan pembelajaran ini
menggambarkan proses dan hasil yang akan
diacapai oleh peserta didik.

Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan bertujuan untuk
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merancang draf awal perangkat pembelajaran.
Pada tahap ini peneliti merancang draf
perangkat model Problem Based Learning
untuk meningkatkan penguasaan konsep yang
terdiri dari Silabus, RPP, LKPD, Bahan Ajar,
media Pembelajaran dan instrumen tes
Penguasaan Konsep. Selain itu peneliti juga
merancang instrumen pengumpulan data yang
nantinya akan divalidasi oleh validator yang
terdiri dari validator ahli, serta wvalidator
praktisi. Adapaun draf yang dihasilakan pada
tahap perancangan ini sebagai berikut.

a. Silabus
Silabus digunakan sebagai acuan

penyusunan kerangka pembelajaran untuk
setiap bahan kajian mata pelajaran dengan
tema tertentu yang dikembangkan sesuai
dengan silabus kurikulum 2013 revisi.
Silabus yang digunakan yaitu silabus K 13
Revisi 2017 dimana yang terdiri dari
Identitas, Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, Indikator Pencapaian, Materi
Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran,
Penilaian, Alokasi waktu dan sumber
belajar.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP vyang dikembangkan yaitu RPP
model Problem Based Learning dengan
pendekatan saintifik yang digunakan
sebagai pedoman guru dalam mengajar
agar pembelajaran lebih terarah dan
mencapai tujuan pembelajaran  yang
diharapkan. RPP disusun mengikuti format
penyusunan RPP yang terdiri dari identitas;
KI; KD dan indikator; tujuan pembelajaran;
materi pembelajaran; pendekatan, model
dan metode pembelajaran; media, alat, dan
sumber belajar; langkah-langkah
pembelajaran; serta penilaian. Pada
langkah-langkah pembelajaran diterapkan
sintak model Problem Based Learning
dengan pendekatan saintifik.

c. Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD merupakan salah satu bahan ajar
yang mendukung proses pembelajaran.
LKPD pada penelitian ini disusun
berdasarkan sintak model Problem Based
Learning yang terdiri dari lima tahapan
yaitu: 1) pengorentasian pada masalah
(pada LKPD peserta didik diberikan
sebuah masalah yang terkait dengan fisika,
peserta didik dituntut untuk memecahkan
masalah tersebut). 2) Pengorganisasian
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untuk belajar (peserta didik diarahkan pada
percobaan sederhana untuk membuktikan
pemecahan masalah pada sintak 1). 3)
Penyelidikan yang dilengkapi dengan uji
pemahaman (setelah melakukan percobaan
sederhana, peserta didik diarahkan untuk
menganalisis hasil percobaan dengan
menjawab pertanyaan terkait percobaan
tersebut). 4) Pengembangan dan penyajian
hasil karya (peserta didik dituntut untuk
menyelesaikan soal terkait dengan materi
Momentum dan Impuls dengan tujuan
memantapkan pemahaman peserta didik).
5) Pengembangan dan pengevaluasi proses
pembelajaran (peserta didik dituntut untuk
mempersentasikan hasil diskusi mereka
didepan kelas).
d. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan isi pesan dalam
kurikulum yang harus disampaikan kepada
peserta didik. Bahan ajar yang digunakan
berupa modul pembelajaran berbasis soft
file dan hardfile yang terdiri dari materi
Momentum, Impuls dan Tumbukan beserta
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-
hari. Gambar dibawah ini merupakan salah
satu produk yang dirancang.

| MOMENTUM DAN IMPULS
omentum danimpuls
SIKE SIME ] %

susun oleh Sugia Hidayatin

Gambar 1. Cover LKPD 1

€. Media Pembelajaran
Pemilihan jenis media pembelajaran
yang digunakan yaitu media pembelajaran
PheT yang berisi simulasi yang sesuai
dengan materi Momentum dan Impuls yang
membutuhkan gambaran ilustrasi sehingga
dapat mempermudah penguasaan konsep
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peserta  didik.  Penggunaan  media
pembelajaran PheT digunakan pada LKPD
dengan langkah-langkah model Problem
Based Learning.
f. Instrumen Tes Penguasaan Konsep
Instrumen tes Tes Penguasaan Konsep
yang disusun berjumlah 10 butir soal uraian.
Setiap butir soal disesuaikan dengan
indikator Penguasaan Konsep untuk ranah
kognitif melalui aspek C1 (mengingat), C2
(memahami), C3 (mengaplikasikan), C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6
(mencipta) menurut indikator taksonomi
Bloom dalam Aderson & Krathwohl
(taksonomi Bloom yang direvisi).

Tahap Pengembangan (Develop)

menghasilkan produk pengembangan. Tahap
pengembangan dilakukan melalui dua langkah,
yaitu validasi atau penilaian oleh ahli dan
praktisi terkait prangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Adapun data-data yang
dihasilakan  dijelaskan  sebagai  berikut
dikembangkan. Hasil validasi yaitu berupa data,
data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh berdasarkan uraian masukan
serta saran yang diberikan validator, sedangkan
data kuantitatif diperoleh dari skor setiap butir
aspek. Data kuantitatif kemudian dikonversikan
menjadi data kualitatif untuk kemudian
mengetahui kelayakan perangkat yang dinilai.
Hasil validasi perangkat pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 2. Analisis reliabilitas
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada

Tahap ini merupakan tahap untuk Tabel 3.
Tabel 2. Hasil Penilaian Oleh Validator Ahli
No Produk Skor Penilaian oleh Jumlah Skor Persentase  Kriteria
Validatot Maksimal
1 2 3 4 5 6
1 Silabus 35 42 42 38 34 37 228 264 86,3% Sangat
valid
2 RPP 53 64 64 61 51 56 349 408 85,5% Sangat
valid
3 LKPD 28 34 34 33 24 30 183 216 84,6% Valid
4 Bahan Ajar 29 34 34 32 27 29 185 216 85,6% Sangat
valid
5 Media 12 13 14 15 12 12 78 96 81,2% Valid
Pembelajaran
6 Instrumen 31 37 36 38 30 33 205 240 85,4% Sangat
Tes valid
Penguasaan
Konsep
Rata-rata 84,7% Valid
keseluruhan
Tabel 3. Hasil Analisis Reliabilitas Produk oleh Validator Ahli
No Produk Percentage of Agreement Kriteria
1 Silabus 95,5 % Reliabel
2 RPP 93,3 % Reliabel
3 LKPD 90,1 % Reliabel
4  Bahan ajar 94,3 % Reliabel
3 Media pembelajaran 94,7 % Reliabel
6  Instrumen tes penguasaan konsep 93,1 % Reliabel
Rata-rata Keseluruhan 93,5 % Reliabel

Tahap Penyebarluasan (Dissseminate)

Tahap penyebarluasan ini  merupakan
tahap akhir dalam penelitian ini. Pada tahap ini
peneliti menyebarkan hasi berupa artikel ilmiah
yang telah submit pada e-journal JIPP Unram.

Pembahasan
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Validitas Perangkat Pembelajaran

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran dan
menguji kelayakan serta efektivitas perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Produk yang
dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini
adalah kurikulum, RPP, bahan ajar, LKPD, tes
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berpikir kreatif dan tes penguasaan konsep.

a. Validitas Silabus

Hasil analisis validasi silabus adalah
86,3% dengan kriteria sangat valid
Reliabilitas Silabus ditentukan dengan
menghitung percentage of agreetment
(PA), berdasarkan skor validitas yang
diberikan oleh validator. Hasil analisis
data diperoleh nilai rata-rata PA yaitu
955%  dengan  kriteria  reliabel.
Berdasarkan skor, serta kriteria validitas
dan reliabilitas yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa silabus dengan model
pembelajaran berbasis masalah dengan
pendekaran saintifik layak diterapkan
dalam pembelajaran.

b. Validitas Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

Hasil analisis validasi RPP yaitu
85,5% dengan kriteria sangat valid. Hasil
analisis data diperoleh nilai rata-rata PA
yaitu 93,3% dengan kriteria reliabel.
Menurut  Borich  (1994) perangkat
pembelajaran dikatakan reliabel jika nilai
persentase kesepakatannya lebih dari atau
sama dengan 75%. Berdasarkan skor,
serta kriteria validitas dan reliabilitas
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
RPP  dengan model pembelajaran
berbasis masalah dengan pendekaran
saintifik ~ layak diterapkan  dalam
pembelajaran.

¢. Validitas LKPD

Hasil analisis validasi LKPD
yaitu 84,6% dengan kriteria valid, Hasil
analisis data diperoleh nilai rata-rata PA
yaitu 94,1% dengan kriteria reliabel.
Berdasarkan skor, serta kriteria validitas
dan reliabilitas yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa LKPD dengan model
pembelajaran berbasis masalah dengan
pendekaran saintifik layak diterapkan
dalam pembelajaran.

d. Validitas Bahan Ajar
Hasil analisis validasi Bahan Ajar yaitu
85,6% dengan kriteria sangat valid. Hasil
analisis data diperoleh nilai rata-rata PA
yaitu 94,3% dengan kriteria reliabel.
Berdasarkan skor, serta kriteria validitas
dan reliabilitas yang diperoleh, dapat

669

disimpulkan bahwa Bahan Ajar dengan
model pembelajaran berbasis masalah

dengan pendekaran saintifik layak
diterapkan dalam pembelajaran.

e. Validitas Media Pembelajaran
Hasil analisis validasi Media

Pembelajaran yaitu 81,2% dengan kriteria
valid. Hasil analisis data diperoleh nilai
rata-rata PA vyaitu 94,7% dengan kriteria
reliabel. Berdasarkan skor, serta kriteria
validitas dan reliabilitas yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa Media
Pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis masalah untuk meningkatkan
penguasaan konsep layak diterapkan
dalam pembelajaran.

f.  Validitas Intrumen Tes Penguasaan
Konsep
Hasil analisis validasi instrumen tes
penguasaan konsep Vaitu 85,4% dengan
kriteria sangat valid. Hasil analisis data
diperoleh nilai rata-rata PA yaitu 93,1%
dengan kriteria reliabel. Berdasarkan skor,
serta kriteria validitas dan reliabilitas yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
instrumen tes penguasaan konsep dengan
model pembelajaran berbasis masalah
untuk meningkatkan penguasaan konsep
layak diterapkan dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis Problem Based Learning
pada materi momentum dan impuls layak
digunakan untuk meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik. Hal ini didasarkan dari
hasil validasi oleh validator ahli bahwa nilai rata-
rata validasi perangkat yaitu Silabus, RPP, bahan
ajar, LKPD, Media pembelajaran dan instrumen
tes penguasaan konsep secara keseluruhan aspek
tersebut berada pada kategori valid. Sedangkan
hasil analisis nilai reliabel untuk RPP, bahan
ajar, LKPD, instrumen tes kemampuan berpikir
kreatif berada pada kategori reliabel, sehingga
secara keseluruhan pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis Problem Based Learning
dapat dinyatakan layak digunakan untuk
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik
pada Momentum dan Impuls kelas X.
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